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Bank Purworejo Bangkrut Jadi Pembahasan Debat Pilbup Purworejo
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PURWORE]O, KOMPAS.com - Kebangkrutan Bank Purworejo yang menyebabkan ratusan hingga ribuan
nasabah kehilangan akses terhadap uang tabungannya menjadi sorotan dalam debat Pilkada Purworejo 2024.

Pasangan calon (paslon) Bupati dan Wakil Bupati Purworejo nomor urut 02, Yuli Hastuti-Dion Agasi Setiabudi,
yang merupakan calon petahana, dihadapkan pada pertanyaan mengenai isu Bank Purworejo oleh paslon 01,
Yophi-Lukman, dalam debat kedua yang berlangsung di GCC, Senin (18/11/2024).

"Selama ini ibu sudah menjabat sebagai wakil bupati, terkait Bank Purworejo yang bangkrut, apa yang
dilakukan Pemda sehingga bank itu bangkrut?" tanya Yophi kepada Yuli dalam debat tersebut.

Menanggapi pertanyaan itu, Yuli Hastuti, yang saat Bank Purworejo bangkrut masih menjabat sebagai Wakil
Bupati Purworejo menjelaskan, pada tahun 2022, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan peringatan
kepada Bank Purworejo untuk menjual aset agunan debitur yang tidak mampu membayar.

"Tapi Bank Purworejo tidak bisa menindaklanjuti peringatan dari OJK, yang kemudian menjadi temuan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK). Akibatnya, Bank Purworejo dilikuidasi, dan kewenangannya diambil alih oleh
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)," kata Yuli.

Yuli juga menambahkan bahwa Bank Purworejo sudah mengalami masalah sejak tahun 2021.

Pada saat itu, komisaris bank masih dijabat oleh Bupati Purworejo sebelumnya, sementara Yuli menjabat
sebagai Wakil Bupati.

"Posisi saya masih sebagai Wakil Bupati dan tidak memiliki wewenang apapun terkait persoalan Bank
Purworejo. Ketika saya menjabat sebagai Plt Bupati pada akhir 2023, Bank Purworejo sudah dalam penanganan
OJK," jelas Yuli.

Dion Agasi Setiabudi juga menambahkan, sesuai penjelasan Yuli, pada saat itu Bupati Purworejo menjabat
sebagai komisaris Bank Purworejo, tetapi belum dalam masa kepemimpinan Yuli, melainkan masih dipegang oleh
bupati sebelumnya, Agus Bastian, yang diusung oleh Partai Demokrat, sama dengan partai pengusung Yophi
Prabowo saat ini.

"Memang pemimpin harus menjadi contoh dan teladan. Terkait masalah Bank Purworejo, saya diundang
bupati untuk rapat enam kali, mulai Desember hingga awal tahun. Saya menolak tambahan modal bagi Bank
Purworejo, karena tidak akan menyelamatkan bank tersebut dan justru akan membuang-buang uang rakyat,
membuang APBD Kabupaten," tegas Dion.
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